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PADA MATERI KOLOID KELAS XI IPA 1 
SMAN 9 PONTIANAK 
 
Fajar Suwarno, Masriani, Rahmat Rasmawan 
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan 
Email : fajarsuwarno@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak pada materi 
koloid. Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kualitatif. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak yang 
berjumlah 32 siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa diukur 
menggunakan tes tertulis berbentuk essai, lembar observasi, dan 
wawancara. Instrument penelitian divalidasi menggunakan matriks uji 
Gregory dan dinyatakan valid. Hasil penelitian diperoleh bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya persentase rata-rata 
keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 36,54% dan termasuk kategori 
kurang. Hal ini membuktikan hanya sedikit siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis pada materi koloid. 
Kata kunci : keterampilan, berpikir kritis, koloid 
Abstract: The purpose of this study is to describe the critical thinking 
skills of students in class XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak on colloidal 
material. This research is a qualitative descriptive study. The samples 
were students of class XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak included 32 students. 
Critical thinking skills of students are measured using the written essay 
test, observation sheets, and interviews. Instrument validation study was 
using a Gregory matrix test and the result is valid. The research result 
obtained that the critical thinking skills of students in class XI IPA 1 
SMAN 9 Pontianak still low with a percentage of 36,54%. The result 
showed that the critical thinking skills of students in grade XI IPA 1 
SMAN 9 Pontianak still low. This is reflected by the low average 
percentage of students' critical thinking skills by 36.54% and less 
category. It evidenced that only a few students who have critical thinking 
skills on colloidal material. 
 
Keywords: skills, critical thinking, colloidal material 
emerintah terus-menerus berupaya memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia 
saat ini, karena pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas manusia agar mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin berkembang. Upaya yang telah dilakukan pemerintah 
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adalah dengan mengeluarkan PERMENDIKNAS No. 23 Tahun 2006 mengenai 
standar kompetensi lulusan SMA untuk program IPA bahwa siswa SMA harus 
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
mempunyai kemampuan bekerjasama. Dalam standar isi mata pelajaran kimia di 
SMA/MA bertujuan agar peserta didik mampu menanamkan sikap ilmiah, jujur, 
objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang lain. 
Berdasarkan paparan di atas bahwa dengan mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis yang baik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Namun faktanya menunjukkan bahwa 
peringkat Indonesia dalam Programme for International Student Assessment 
(PISA) 2012 adalah urutan 64 dari 65 negara yang berpartisipasi. PISA 
merupakan studi yang dilakukan oleh OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) tentang kemampuan matematikan, membaca, dan 
sains siswa berumur 15 tahun di banyak negara di dunia.  Dalam studi PISA, 
siswa Indonesia memiliki kelemahan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
membutuhkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) seperti soal yang 
berhubungan dalam penyelesaian masalah kehidupan nyata. Kemampuan 
pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada umumnya masih 
rendah. Penilaian lain yaitu dari Trends in International Mathematics and Scince 
Study (TIMSS) 2007, yang merupakan studi internasional tentang prestasi 
matematika dan sains siswa sekolah lanjutan tingkat pertama. Ternyata Indonesia 
berada pada peringkat 35 dari 49 negara. Ini menunjukkan bahwa Indonesia masih 
rendah bersaing dengan negara-negara lain yang memiliki tingkat pencapaian 
prestasi mengenai berpikir tingkat tinggi.  
Mata pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari segala sesuatu tentang zat 
yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika 
yang melibatkan keterampilan dan penalaran. Sedangkan dalam standar isi mata 
pelajaran kimia di SMA/MA bertujuan agar peserta didik mampu menanamkan 
sikap ilmiah, jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan 
orang lain. Namun proses pembelajaran kimia di SMA pada umumnya yang 
dilakukan guru lebih menekankan aspek pengetahuan dan pemahaman. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang mengembangkan berpikir kritisnya untuk 
memecahkan masalah dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari 
dalam kehidupan nyata. Inti dari pengaplikasian berpikir kritis adalah agar siswa 
mampu menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Materi yang berkaitan dengan penyelesaian masalah yang terjadi dalam 
kehidupan nyata adalah materi koloid. Materi koloid merupakan materi sebagian 
besar berupa konsep-konsep yang banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Koloid berkaitan dengan fenomena-fenomena yang terjadi di alam dengan 
mencakup berbagai bidang. Koloid banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti di alam (tanah, air, dan udara), industri, kedokteran, sistem hidup, dan 
pertanian. Dengan  karakteristik materi koloid yang berisi teori dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan 
masalah secara kontekstual.  
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 Hasil uji coba soal koloid terhadap 26 Siswa Kelas XII IPA 1 SMA 
Negeri 9 Pontianak menunjukkan 88,1% siswa mampu menjawab soal yang 
bersifat hafalan. Sedangkan 9,4% siswa hanya bisa menjawab soal yang sifatnya 
analisis. Ini membuktikan pembelajaran di kelas lebih menekankan pada 
menghafal konsep-konsep yang dipelajari, sehingga dalam menyelesaikan soal 
yang membutuhkan berpikir tingkat tinggi  masih rendah. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Menurut Krulik dan Rudnick (dalam Astika dkk, 2013), berpikir kritis 
adalah proses terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, analisis asumsi, dan inkuiri sains. 
Berpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan baik dalam 
mengambil keputusan pemecahan masalah dengan menganalisis dan 
menginterpretasi data dalam kegiatan inkuiri ilmiah (Dwijananti dan Yulianti, 
2010). Orang yang berpikir kritis akan mengevaluasi dan kemudian 
menyimpulkan suatu hal berdasarkan fakta untuk membuat keputusan. Jadi proses 
berpikir kritis ini sangat penting bagi setiap siswa yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan dengan berpikir secara aktif dan teliti 
untuk menganalisis semua informasi yang mereka terima sehingga setiap tindakan 
yang akan dilakukan tepat. Gleser (dalam Fisher, 2008) keterampilan-
keterampilan berpikir sebagai landasan untuk berpikir kritis diantaranya 
mempunyai kemampuan untuk: (1) mengenal masalah, (2) menemukan cara-cara 
yang dapat diapaki untuk menangani masalah-masalah itu, (3) mengumpulkan dan 
menyusun informasi yang diperlukan, (4) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai 
yang tidak dinyatakan, (5) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, 
dan khas, (6) menganalisis data, (7) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-
pernyataan, (8) mengenal adanya hubungan yang logis anatara masalah-masalah, 
(9) menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan, 
(10) menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang 
ambil, (11) menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan 
pengalaman yang lebih luas, (12) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal 
dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai upaya awal yang dapat dilakukan untuk perbaikan adalah 
mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa. Deskripsi ini diperlukan 
sebagai upaya untuk memberikan gambaran dan informasi awal pengetahuan dan 
keterampilan berpikir kritis siswa mengenai kesalahan-kesalahan siswa dan upaya 
pemecahannya. Keterampilan berpikir kritis siswa dapat diukur dengan 
memberikan soal tes esai yang memuat indikator-indikator berpikir kritis guna 
meminimalisir siswa menebak dalam menjawab soal. 
Berdasarkan paparan di atas, maka penting untuk mendeskripsikan 
keterampilan berpikir kritis  siswa pada materi koloid kelas XI IPA SMAN 9 
Pontianak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
keterampilan berpikir kritis siswa dan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam upaya perbaikan pembelajaran melalui model, media, dan 
sumber belajar yang mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis siswa 
khususnya pada materi koloid. 
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METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas XI IPA di SMAN 9 
pontianak. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah 
kelas XI IPA 1 sebagai kelas sampel. Sampe penelitian berjumlah 32 siswa.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas XI IPA SMA Negeri 9 
Pontianak tahun ajaran 2015/2016 yang telah mendapatkan materi koloid dengan 
sampel penelitian adalah 32 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa tes 
keterampilan berpikir kritis. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis berbentuk essai sebanyak 6 soal dengan 
mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis dari Ennis (1996). Nilai 
seluruh siswa kemudian diubah ke dalam bentuk persentase yang akan 
dikategorikan ke dalam lima skala persentase kemampuan siswa (Tabel 1). 
 
Tabel 1 
Skala Kategori Kemampuan Siswa 
Nilai Skala Kategori Kemampuan 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat Kurang 
 
(Arikunto, 2009) 
 
 Menggunakan lembar observasi untuk mengumpulkan data berdasarkan 
pengamatan secara langsung dan teknik komunikasi langsung berupa wawancara 
terstruktur. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan dan satu orang guru SMAN 9 Pontianak. 
Teknik analisis data didasarkan pada data yang telah dikumpulkan dengan 
langkah-langkah, antara lain: 
1. Mengumpulkan lembar jawaban siswa hasil riset yang dilakukan. 
2. Mengoreksi setiap lembar jawaban siswa dengan memberi skor (penilaian) 
sesuai dengan kisi-kisi penilaian dari soal koloid untuk setiap indikator yang 
diukur. 
3. Menghitung persentase keterampilan berpikir kritis. Untuk mengetahui 
persentase keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 
Pontianak digunakan rumus: 
 
% Kategori Kemampuan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 
𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
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4. Menghitung persentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal koloid 
berdasarkan setiap indikator yang diukur dengan rumus: 
 
% Kemampuan = 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100% 
5. Menghitung keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 
koloid berdarkan kategori jawaban pada tiap indikator dengan rumus: 
 
% Kategori Jawaban = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 
𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
6. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan lembar observasi dibuat dalam 
bentuk transkripsi untuk kemudian diterjemahkan secara deskriptif, sehingga 
dapat diketahui proses pembelajaran yang dilakukan selama ini di kelas. 
7. Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menyimpulkan sebagai jawaban 
dari masalah dalam penelitian ini. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan adalah melakukan pra riset 
melalui wawancara kepada guru kimia kelas XI IPA dan melakukan tes uji coba 
soal terhadap siswa kelas XII IPA 1 yang telah mendapatkan materi koloid. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, yaitu  
a. Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar guru di kelas yang sudah 
disiapkan oleh peneliti berupa lembar pengamatan proses belajar. 
b.  Melaksanakan penelitian, yaitu memberikan soal tes keterampilan berpikir 
kritis kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. 
Tahap Akhir 
a. Mengoreksi jawaban siswa untuk mengetahui kemampuan keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
b. Menganalisis data yang dikumpulkan. 
c. Melakukan wawancara terhadap masing-masing perwakilan siswa pada 
kategori sangat kurang, kurang, dan cukup. 
d. Mendeskripsikan hasil analisis soal tes, hasil pengamatan proses belajar, dan 
hasil wawancara ke dalam pembahasan. 
e. Membuat kesimpulan dari riset yang dilakukan. 
f. Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 16 siswa (50%) yang memiliki 
kategori kemampuan cukup, 12 (37,5%) siswa yang memiliki kategori 
kemampuan kurang dan 4 siswa (12,5%)  yang memiliki kategori kemampuan 
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sangat kurang  Tidak ada satu pun siswa mencapai kategori kemampuan sangat 
baik dan baik dalam menyelesaikan soal koloid. Data tersebut menunjukkan 
bahwa siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak dalam menjawab soal 
keterampilan berpikir kritis pada materi koloid masih rendah. 
Tabel 2 
Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  
Kategori kemampuan 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang 
0% 0% 50% 37,5% 12,5% 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada 
indikator 5 termasuk kategori sangat kurang karena tidak ada satupun siswa yang 
bisa menjawab soal pada indikator ini. Sedangkan untuk indikator 3 dan 6 
kemampuan siswa secara beruturut-turut dalam menyelesaikan soal koloid, masuk 
kategori baik yaitu sebesar 70,71% dan 71,87%. Secara keseluruhan untuk semua 
indikator keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak 
masih sangat rendah, yaitu sebesar 36,54% (kategori kurang) 
Tabel 3 
Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Tiap Indikator 
No. 
Soal 
Indikator Berpikir Krits Kemampuan Keterangan 
1. Bertanya dan menjawab 
pertanyaan klarifikasi yang 
menantang 
32,28% Kurang 
2. Mengidentifikasi asumsi 9,37% Sangat Kurang 
3. Mempertimbangkan 
kredibilitas sumber 
70,71% Baik 
4. Menganalisis argumen 35% Kurang 
5. Memutuskan suatu tindakan 0 Sangat Kurang 
6. Membuat dan mengkaji nilai-
nilai hasil pertimbangan 
71,87% Baik 
Rata-Rata 36,54% Kurang 
 
Pembahasan 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak pada materi koloid berdasarkan hasil jawaban 
siswa dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. Jumlah tes keterampilan 
berpikir kritis sebanyak 6 soal dengan mengacu pada indikator keterampilan 
berpikir kritis dari Ennis (1996), yaitu Keterampilan berpikir kritis mengacu pada 
berpikir kritis Ennis yang diamati adalah bertanya dan menjawab pertanyaan 
klarifikasi dan pertanyaan yang menantang, mengidentifikasi asumsi, 
mempertimbangkan kredibilitas sumber, menganalisis argumen, memutuskan 
suatu tindakan, dan membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan. 
7 
 
Jawaban setiap siswa dikoreksi dan diberi skor untuk setiap indikator 
keterampilan berpikir kritis siswa sesuai kunci jawaban dan pedoman penskoran 
kemampuan yang telah ditentukan. Skor yang diperoleh seluruh siswa kemudian 
dijumlahkan dan dirata-ratakan dengan membagi jumlah seluruh siswa yang 
mengerjakan soal keterampilan berpikir kritis. Rata-rata skor seluruh siswa 
kemudian diubah ke dalam bentuk persentase yang akan dikategorikan ke dalam 
lima skala persentase kemampuan siswa yang meliputi sangat kurang, kurang, 
cukup, baik, dan sangat baik. 
Kemampuan siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak dalam 
menyelesaikan soal koloid untuk berpikir kritis masih rendah. Tidak ada satu pun 
siswa mencapai kategori kemampuan sangat baik dan baik dalam menyelesaikan 
soal koloid. Terbukti dari hasil data tersebut bahwa siswa kelas XI IPA 1 SMAN 
9 Pontianak untuk menjawab soal koloid masih memiliki keterampilan berpikir 
kritis yang kurang. Hal ini karena selama proses pembelajaran guru masih belum 
ada melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat saat peneliti 
melakukan observasi aktivitas guru dan wawancara terhadap siswa yang diberikan 
tes keterampilan berpikir kritis. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
belum menggali keterampilan berpikir kritis siswa. Guru masih berperan sebagai 
pusat informasi dan siswa hanya duduk sambil mendengarkan penjelasan dari 
guru. Bahkan guru menjelaskan materi koloid diselesaikan dalam waktu satu kali 
pertemuan,  sehingga tidak terlihat guru melatih keterampilan berpikir kritis pada 
siswa.  
Hasil wawancara terhadap siswa dengan kategori sangat kurang dan 
kategori kurang diperoleh informasi bahwa mereka masih kesulitan dalam 
menjawab tes keterampilan berpikir kritis. Karena soal yang diberikan merupakan 
soal analisis untuk tujuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
kaitannya dengan materi koloid. Sedangkan hasil wawancara terhadap siswa 
dengan kategori cukup berbeda hasilnya, beberapa soal dapat dikerjakan namun 
masih ada soal yang tidak bisa dijawab oleh siswa. Hal ini dikarenakan dalam 
mempelajari materi koloid siswa sering menghapalkan dan tidak pernah dilatih 
keterampilan penyelesaian masalah secara kontekstual. Hasil analisis peneliti dari 
ulangan harian yang dibuat oleh guru terlihat bahwa sebagian besar soal ulangan 
harian berada pada tingkat kognitif pengetahuan dan pemahaman. Sifat soalnya 
hanya hapalan dan tidak menghubungkan antara konsep yang mereka pelajari 
dengan penerapan pengetahuan tersebut, sehingga siswa hanya belajar dengan 
mengahapal tanpa memahami setiap materi yang dipelajari. Kecendrungan siswa 
menghapal pada setiap proses belajar dapat mengakibatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa menjadi rendah. 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak pada 
setiap indikator beprikir kritis untuk soal koloid hasil yang diperoleh berbeda-
beda. Untuk indikator berpikir kritis memutuskan suatu tindakan memiliki 
kemampuan yang sangat kurang karena tidak ada 1 pun siswa yang bisa 
menjawab soal pada indikator ini. Sedangkan untuk indikator berpikir kritis 
mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan dan mempertimbangkan 
nilai keputusan kemampuan siswa secara beruturut-turut dalam menyelesaikan 
soal koloid masuk kategori baik yaitu sebesar 70,71% dan 71,87%.  Secara 
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keseluruhan untuk semua indikator keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 
IPA 1 SMAN 9 Pontianak masih sangat rendah, yaitu sebesar 36,54% dan 
termasuk kategori kurang. 
1. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang 
menantang 
Pada indikator bertanya dan menjawab pertanyaan kalrifikasi dan 
pertanyaan yang menantang, siswa diharapkan dapat menjelaskan secara 
sederhana tentang perbedaan sifat larutan dan koloid berdasarkan fenomena 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Indikator ini mengukur 
keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan yang bersifat analisis dari 
peristiwa kehidupan sehari-hari dan mampu memberikan penjelasan yang 
tepat dengan mengidentifikasi pertanyaan yang menantang. Dengan demikian 
siswa menemukan konsep bahwa ada perbedaan antara larutan dan koloid jika 
dilihat dari sifat dan contohnya. Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal 
untuk indikator bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan 
yang menantang dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 
Jawaban Siswa pada Indikator Bertanya Dan  
Menjawab Pertanyaan Klarifikasi 
Kategori Jawaban % Siswa 
Tepat 3,1 
Kurang Tepat 81,3 
Tidak Tepat 15,6 
 
Tabel 4 menunjukkan sebagian besar jawaban kurang tepat siswa 
(81,3%) adalah menjawab air putih termasuk larutan sedangkan susu termasuk 
koloid dengan alasan kedua jenis sistem koloid berbeda ukuran partikelnya. 
Jawaban siswa tersebut memiliki kesalahan bahwa air putih bukan merupakan 
larutan melainkan pelarut. Sedangkan siswa yang jawaban tidak tepat ada 
15,6%, dan sebagian besar menjawab air termasuk larutan yang bersifat jernih 
dan terdispersi sempurna. Padahal jawaban pertanyaan dari soal tidak ada 
berhubungan dengan fase terdispersi maupun medium pendispersi. Untuk 
siswa yang jawabannya tepat ada 3,1% dengan memberi jawaban bahwa susu 
dan air memiliki perbedaan dari sifat partikelnya. Terlihatnya noda putih 
disebabkan oleh partikel-partikel koloid  yang ukurannya lebih besar. Larutan 
memiliki ukuran partikel partikel yang lebih kecil (kurang dari 1nm) 
dibandingkan koloid (1nm-100nm). Akibatnya, cahaya yang melaluinya 
terhamburkan sehingga sehingga terlihat warna atau noda putih. Selain itu, air 
dan susu bukan jenis campuran yang serba sama. Karena susu termasuk koloid 
yang memberikan warna, sedangkan air putih merupakan pelarut yang tidak 
berwarna. 
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2. Mengidentifikasi Asumsi 
Pada indikator ini, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi proses 
terjadinya emulsi berdasarkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Indikator ini mengukur keterampilan siswa pada asumsi-asumsi yang ada 
dalam memecahkan suatu masalah. Siswa melakukan penyelidikan untuk 
memecahkan masalah yang sifatnya kontekstual.  Sehingga dihasilkan suatu 
penjelasan dari permasalahan yang didapat dari proses mengidentifikasi 
asumsi. Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal untuk indikator 
mengidentifikasi asmusi pada materi koloid dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 
Jawaban Siswa pada Indikator Mengidentifikasi Asumsi 
Kategori Jawaban % Siswa 
Tepat 0 
Kurang Tepat 37,5 
Tidak Tepat 62,5 
 
Tabel 5 menunjukkan  sebagian besar jawaban kurang tepat siswa 
(37,5%) adalah menjelaskan piring dan minyak akan cepat hilang dengan 
menggunakan sabun disebabkan di dalam sabun mengandung koloid yang 
bersifat basa. Sedangkan siswa yang jawaban tidak tepat (62,5%) adalah 
menjawab sabun memiliki sifat-sifat koloid yaitu absorpsi untuk 
menghilangkan minyak pada piring. Siswa tidak bisa menjelaskan alasan 
dengan tepat mengapa sabun cuci dapat menghilangkan minyak di piring. Hal 
ini berarti siswa belum memahami konsep materi koloid dengan baik  
terhadap penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Air sabun dapat 
menghilangkan minyak di piring Karena sabun merupakan surfaktan yang 
digunakan dengan air untuk mencuci dan membersihkan. Sabun memiliki 
rantai molekul hidrofobik atau rantai molekul yang tidak suka air dan 
komponen hidrofilik atau rantai molekul suka air. Hidrokarbon hidrofobik 
yang ditolak oleh air, tetapi ditarik oleh minyak dan lemak. Gugus R- (non 
polar dan hidrofob) pada struktur sabun akan membelah molekul minyak dan 
kotoran menjadi partikel yang lebih kecil, sehingga air mudah membentuk 
emulsi dengan kotoran dan mudah dipisahkan. Sedangkan gugu –C-O- (polar 
dan hidrofil) akan larut dalam air membentuk buih dan mengikat partikel-
partikel kotoran sehingga terbentuk emulsi, sehingga air dan minyak dapat 
menyatu. 
 
3. Mempertimbangkan kredibilitas sumber 
Pada indikator ini, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi jenis 
sistem koloid berdasarkan fase gas, padat, dan cair serta mengemukakan 
contoh-contohnya yang jelas. Indikator ini mengukur keterampilan siswa 
dalam menganalisis sistem koloid beserta contohnya, kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel yang sudah diketahui fase gas, padat, dan cair. Tujuanya 
agar siswa dapat membedakan fase terdispersi dan medium pendispersi 
dengan diuji kebenarannya berdasarkan fase gas, padat, dan cair sehingga 
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siswa memahami konsep dasar dari materi tersebut untuk membuat suatu 
kesimpulan. Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal untuk indikator 
mempertimbangkan kredibilitas sumber pada materi koloid dapat dilihat pada 
tabel 6. 
Tabel 6 
Jawaban Siswa pada Indikator Mempertimbangkan  
Kredibilitas Sumber 
Kategori Jawaban % Siswa 
Tepat 46,8 
Kurang Tepat 43,7 
Tidak Tepat 9,5 
Tabel 6 menunjukkan sebagian besar jawaban kurang tepat siswa 
(43,7%) adalah siswa masih keliru menghubungkan jenis sistem koloid 
dengan contohnya, seperti menyebutkan jenis sistem koloid aerosol dan 
contohnya adalah hairspray. Dari jawaban tersebut, siswa benar menjawab 
jenis sistem koloid tetapi salah memberikan contohnya. Untuk siswa yang 
jawabannya tepat ada 3,1%. Sedangkan siswa yang jawaban tidak tepat (9,5%) 
adalah  salah menyebutkan jenis sistem koloid dan contohnya. Sebagian siswa 
kurang bisa menganalisis jenis sistem koloid dan contohnya berdasarkan fase 
gas, padat, dan cair. 
 
4. Menganalisis Argumen 
Pada indikator ini, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi proses 
terjadinya efek Tyndall di dalam kehidupan sehari-hari. Indikator ini 
mengukur keterampilan siswa dalam mengidentifikasi proses efek Tyndall 
yang diperoleh dari sebuah informasi yang dianalisis. Informasi yang  
dianalisis bisa dihasilkan dari suatu argumen. Seseorang yang dapat 
menganalisis harus memiliki tingkat berpikir kritis yang tinggi. Berpikir kritis 
yang tinggi merupakan proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi 
informasi. Setelah diperoleh informasi dari hasil analisis, maka dilakukan 
evaluasi untuk mengambil suatu keputusan yang tepat. Hasil jawaban siswa 
dalam menjawab soal untuk indikator menganalisis argumen pada materi 
koloid dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7 
Jawaban Siswa pada Indikator Menganalisis Argumen 
Kategori Jawaban % Siswa 
Tepat 0 
Kurang Tepat 25 
Tidak Tepat 75 
Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban tidak tepat siswa 
(75%) adalah lampu sorot bisa terlihat dengan jelas bila tidak ada asap. Untuk 
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membuat sorot lampu menjadi tampak tidak harus menggunakan zat koloid 
seperti asap. Zat koloid lain yang bisa melihat sorot lampu adalah partikel 
debu diudara Partikel koloid pada asap dan debu akan menghamburkan cahaya 
yang melewatinya sehingga sorot lampu akan terlihat. Hal ini merupakan 
proses terjadinya efek Tyndall yang dapat kita temukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan siswa yang jawaban kurang tepat (25%) adalah 
menjawab sorot lampu mungkin dapat terlihat dengan jelas apabila ada asap 
atau tidak ada asap.  Ini membuktikan masih kurang pemahaman konsep siswa 
terhadap proses terjadinya efek Tyndall dalam kehidupan sehari-hari. 
 
5. Memutuskan suatu tindakan 
Pada indikator ini, siswa menjelaskan peranan dialisis dalam 
kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam sebuah kasus. Indikator ini 
mengukur keterampilan siswa dalam memberikan pemecahan masalah yang 
dapat dilakukan guna mengatasi air sungai yang mengandung lumpur. Siswa 
berpikir dengan pengetahuannya sendiri untuk merumuskan suatu alternatif 
solusi dalam memecahkan permasalahan yang terjadi dengan menghubungkan 
peranan dialisis. Sehingga dengan memutuskan suatu solusi dan tindakan yang 
tepat siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Hasil 
jawaban siswa dalam menjawab soal untuk indikator memutuskan suatu 
tindakan pada materi koloid dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8 
Jawaban Siswa pada Indikator Memutuskan Suatu Tindakan 
Kategori Jawaban % Siswa 
Tepat 0 
Kurang Tepat 0 
Tidak Tepat 0 
Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban tidak tepat siswa 
(0%) adalah siswa menjawab dengan cara menggunakan proses penjernihan 
air dan tawas untuk menghilangkan air yang mengandung lumpur menjadi 
bersih agar bisa menanak nasi. Padahal kasus pencemaran air mengandung 
lumpur terjadi di dalam hutan yang digunakan untuk menanak nasi. Jika 
menggunakan tawas akan memiliki dampak berbahaya bagi kesehatan tubuh. 
Apabila dikonsumsi akan menyebabkan iritiasi pada organ pencernaan. Bila 
dilakukan proses penjernihan air yang mengandung lumpur, akan 
membutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh air yang jernih. Maka 
diperlukan teknik dialisis untuk menanak nasi dengan mudah. Beras 
dimasukkan ke dalam kertas selofan dan dibungkus erat-erat hingga tidak 
memungkinkan lumpur masuk ke dalam beras. Beras dalam kertas selofan 
direbus dengan air sungai yang mengandung lumpur tadi. Kertas selofan 
merupakan membran yang hanya dapat dilalui oleh partikel berukuran 
molekul seperti air, sedangkan lumpur yang ukurannya besar tidak dapat 
menembus membran. Jadi, selama perebusan beras dengan air sungai, 
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lumpurnya akan tetap di luar membran, sedangkan air panas dapat menembus 
membran dan mematangkan beras. 
 
6. Melakukan dan mempertimbangkan nilai keputusan 
Pada indikator ini, siswa diharapkan dapat menganalisis sistem 
dispersi koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi. Indikator ini 
mengukur keterampilan siswa dalam mengemukakan hasil analisis sistem 
dispersi koloid dan menyimpulkannya berdasarkan hasil penyelidikan dari 
sebuah tabel dalam menggolongkan koloid, larutan, dan suspensi. Santoso 
(2010) menyatakan bahwa melalui penarikan kesimpulan yang dilakukan 
siswa akan lebih mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang dibuat ini merupakan hasil dari 
mempertimbangkan keputusan sesuai fakta dari proses penyelidikan. Hasil 
jawaban siswa dalam menjawab soal untuk indikator melakukan dan 
mempertimbangkan nilai suatu keputusan pada materi koloid dapat dilihat 
pada tabel 9. 
Tabel 9 
Jawaban Siswa pada Indikator Melakukan Dan  
Mempertimbangkan Nilai Keputusan 
Kategori Jawaban % Siswa 
Tepat 0 
Kurang Tepat 0 
Tidak Tepat 0 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban kurang tepat 
siswa (59,4%) adalah salah memberikan alasan ciri-ciri larutan, koloid, 
ataupun suspensi. Hal ini karena ciri-ciri dari masing-masing ketiga sistem 
dispersi koloid tersebut hampir memiliki kesamaan. Penggolongan sistem 
dispersi pada campuran 1 merupakan larutan karena memiliki 1 fase dan 
campurannya, tidak terdapat residu/endapan, dan cahaya tidak dapat 
menembus atau tidak tampak melewati campuran. Untuk campuran 2 
termasuk suspensi karena memiliki 2 fase, terdapat residu/endapan, dan 
cahaya tidak dapat melewatinya. Sedangkan campuran 3 dan 4 adalah sistem 
dispersi koloid karena memiliki dua fase, tidak larut dalam air, tidak ada 
residu/endapan dan cahaya dapat melewati campuran yang ada. Sedangkan 
siswa yang jawaban tidak tepat (3,1%) adalah salah memberikan jawaban 
sistem dispersi koloid yang sesuai dengan urutan nomor yang disajikan dalam 
tabel. 
Proses berpikir kritis sangat penting bagi setiap siswa yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan berpikir secara 
aktif dan teliti untuk menganalisis semua informasi yang siswa terima, sehingga 
setiap tindakan yang akan dilakukan tepat. Akan tetapi hasil analsis keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 masih rendah. Penyebab utama rendahnya 
keterampilan berpikir kritis siswa karena  tidak pernah dilatih kemampuan 
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berpikir kritis siswa, sebab proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas 
begitu singkat. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang baik, butuh waktu 
yang cukup lama untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Perlu latihan 
yang berulang-ulang untuk membiasakan siswa berpikir kritis. Maka diperlukan 
adanya model pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran kimia serta sikap positif siswa menjadi lebih aktif 
dalam memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung dan bukan hanya 
sekedar mendengar dan menerima pengetahuan atau informasi dari apa yang 
dikatakan oleh guru, sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritisnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 9 Pontianak 
pada materi koloid masih kurang (36,54%), yang artinya hanya sedikit siswa yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis pada materi koloid. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) Bagi siswa disarankan untuk dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada kegiatan pembelajaran dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal untuk menghadapi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dimasa yang akan datang; (2) Bagi 
guru perlu melakukan pengembangan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga penguasaan materi 
koloid nantinya tidak hanya bersifat hafalan. Salah satu metode yang dapat 
diterapkan adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran ini dapat 
memberikan suatu permasalahan yang autentik, sehingga siswa dapat 
menyelesaikan masalah sesuai dengan fakta dan pemahaman konsep dimiliki; (3) 
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang tepat, guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada materi koloid khususnya di SMAN 9 Pontianak. 
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